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INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 5.50

INDEXES 12-Apr 15-Apr %

IHSG Closed Closed N.A

LQ45 Closed Closed N/A

S&P 500 5123.41 5061.82 (1.20)

DOW JONES 37983.24 37735.1 (0.65)

NASDAQ 16175.09 15885.0 (1.79)

FTSE 100 7995.58 7965.53 (0.38)

HANG SENG 16721.69 16600.4 (0.72)

SHANGHAI 3019.47 3057.38 1.26 

NIKKEI 225 39523.55 39232.8 (0.74)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 5-Apr 16-Apr %

USD/IDR 15920 16150 1.44 

EUR/IDR 17235 17148 (0.50)

GBP/IDR 20097 20083 (0.07)

AUD/IDR 10455 10365 (0.86)

NZD/IDR 9568 9511 (0.60)

SGD/IDR 11792 11825 0.28 

CNY/IDR 2201 2231 1.38 

JPY/IDR 105.30 104.63 (0.64)

EUR/USD 1.0826 1.0618 (1.92)

GBP/USD 1.2624 1.2435 (1.50)

AUD/USD 0.6567 0.6418 (2.27)

NZD/USD 0.6010 0.5889 (2.01)

BONDS 12-Apr 15-Apr %

INA 10 YR 
(IDR)

Closed Closed N.A

INA 10 YR 
(USD)

Closed Closed N/A

UST 10 YR 4.52 4.60 1.76 

S e l a s a , 1 6  A p r i l  2 0 2 4

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.05% 0.52%

U.S 0.40% 3.50%

Global 

Dow Jones kehilangan 248,13 poin, atau 0,65%, menjadi ditutup pada 37.735,11. Penurunan pada 

hari Senin juga menarik rata-rata saham blue-chip mendekati garis datar pada tahun 2024, sebuah 

perubahan yang signifikan setelah diperdagangkan mendekati level 40,000 hanya beberapa minggu 

sebelumnya. S&P 500 turun 1,2% menjadi 5,061.82, meskipun sempat diperdagangkan naik 

sebanyak 0,88% di awal sesi. Nasdaq juga mengalami penurunan 1,79% menjadi 15,885.02. Potensi 

suku bunga yang tetap tinggi meredam usaha kenaikan pasar yang terlihat pada Senin pagi. Imbal 

hasil Treasury 10-tahun dipantau investor dengan cermat, naik di atas level penting 4,6% di sesi 

tersebut dan menyentuh titik tertinggi sejak pertengahan November. Data penjualan ritel AS 

menunjukkan peningkatan sebesar 0,7% di bulan Maret, memberikan indikasi terbaru bahwa 

konsumsi masyarakat tetap kuat meskipun ada tekanan inflasi. Kenaikan tersebut berada di atas 

perkiraan konsensus ekonom sebesar 0,3% yang disurvei oleh Dow Jones.

Domestik 

Bank Indonesia (BI) menegaskan bank sentral akan melakukan sejumlah langkah dalam

memastikan nilai tukar tetap stabil di tengah sentimen pelemahan rupiah di awal perdagangan

pasca-libur Lebaran. Nilai tukar Rupiah menyentuh level Rp16.000/dolar AS pertama kali sejak

2020. Rupiah melemah di tengah indeks dolar AS melonjak tinggi pada empat perdagangan

terakhir dan mencapai posisi 106.20 pada hari Senin. Kepala Departemen Pengelolaan Moneter

(DPM) BI Edi Susianto mengungkapkan dalam periode libur Lebaran terdapat perkembangan di

global dimana rilis data fundamental AS makin menunjukkan bahwa ekonomi AS masih cukup kuat

seperti data inflasi dan retail sales yang di atas ekspektasi pasar. Selain itu, pelemahan Rupiah

juga dipengaruhi oleh memanasnya konflik di timur tengah khususnya konflik Iran-Israel.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Pagi hari ini USD/IDR dibuka dilevel 16.050 – 16.150 dengan perkiraan rentang perdagangan di

16.000 – 16.200. Sementara itu dari pasar obligasi, sebagian besar pelaku pasar cenderung

sideways menjelang libur panjang. Pasokan obligasi yang terbatas telah mendorong penurunan

imbal hasil sebanyak 1-6bps karena lelang obligasi konvensional selanjutnya akan dilaksanakan

pada tanggal 30 April 2024, 1 bulan dari lelang sebelumnya. Berdasarkan data Kemenkeu, per 4

April 2024 investor asing sudah menjual sebesar 3,4T (MTD) atau 34,75T (YTD). Investor asing kini

menguasai 14,14% kepemilikan obligasi Indonesia.

GDP Growth Rate YoY Q1 5.3% 5.2% 5.0%

Industrial Production YoY MAR 4.5% 7% 5.3%

Retail Sales YoY MAR 3.1% 5.5% 4.4%

Fixed Asset Investment (YTD) YoY 
MAR

4.5% 4.2% 4.2%

Balance of Trade MAR $0.87B $ 1.5B

Building Permits Prel MAR 1.524M 1.51M

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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